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KONSEPKEMANDIRIAN DALAM PENGEMBANGAN 
MASJID 




Masjid sebagai rumah Allah tidak hanya digunakan 
sebagaitempat beribadah. Akan tetapi masjid juga berfungsi 
sebagai tempat pengembangan sumberdaya ekonomi umat 
yang mandiri. Adapun konsep ekonomi yang mandiri 
adalahkemampuan mengatur ekonomi sendiri dan tidak 
menggantungkan kebutuhan ekonomi pada orang lain.Untuk 
itu ada beberapa komponen yang harus dipenuhi untuk 
mencapai kemandirian.Memiliki motivasi dalam  usaha, 
senantiasa berinovasi, memiliki tekad yang kuat,bekerja keras, 
mengoptimalkan segala  sumberdaya yang  
dimiliki,berusahamemilikikemampuandansenantiasameningkat
kanpotensi yang dimiliki, berambisi untuk menjadiyangterbaik 
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A. Pendahuluan 
MasjiddalamsejarahperadabanIslamtidak hanya sebagai 
saranauntukmelakukandakwahakan tetapi juga sebagai lembaga 
pengembangansumberdayaekonomiumatIslam.Dahulu di masa 
Rasulullah SAW, Masjid merupakan tempat segala-galanya bagi 
perjalanan dakwah. Masjid memiliki multifungsi yangmenyangkut 
semua lini kehidupan umat.Baikmasalah politik,ekonomi, 
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sosial, budaya, pertahanankeamanan terbentuk dan berkem- 
bangdariMasjid.Rasulullah  SAW menjadikan Masjid sebagai tempat 









































andidistribusikansertadimanfaatkandenganproporsional. Tulisan ini 
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disamakan dengan Autonomy. Menurut Kamus 
TheLittleOxford (1997) kemandirian atauindependentdiartikan 




kemandirian adalah sikaptidak bergantungpadaoranglain. 
Di sisi lain Burnadib sebagaimana dikutip oleh Rizal 
Muttaqin, mendefinisikan kemandirian sebagaisuatu keadaan 
ketika seseorang memilikihasratbersaing 
untukmajudemikebaikandirinya, 
mampumengambilkeputusandaninisiatif 







ansumber dayasendiri, kerjasendiri,dandalamlingkunganyang 
diciptakan sendiri(tertutup). 
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usia,menurut pendapat Sheldon, Elliot,Keem, dan 
Kassierkemandirian disamakan 
denganistilahotonomi(Autonomy)dansecara 





(1)pilihan-pilihanyangdilakukan seseorang sesuaiminat 






baiksecarakebahasaanserta menurut para ahli, dapat diambil 




uanorang lain, dengan menggunakan 
sumberdayayangmerekamiliki. 
2.Ciri-ciri Kemandirian 
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Hetheringtonsebagaimana dikutipTina Afiantin 
berpendapat bahwa kemandirian ditunjukkan denganadanya 
kemampuan mengambil inisiatif, kemampuan mengatasi 
masalah, penuh ketekunan,memperolehkepuasandariusahanya 
serta berkeinginan mengerjakansesuatutanpabantuanorang 
lain.SementaraBeller menyebutkanbeberapatandakemandirian 
yaitu :pengambilaninsiatif, mencoba mengatasirintanga-
rintangandalamlingkungan,mencoba mengarahkan 
tingkahlakunyamenuju kesempurnaan, memperoleh kepuasan 
dari bekerjadan mencobamengerjakantugas 
rutinnya.
7
Suharman, menegaskan beberapakarakteristik dalam 
menilai perilaku mandiri seseorang,yakni: 
a. Mampumengambilinsiatifbertindakataskemauandan






dayayang dia milikiserta 
berupayamengoptimalkansumberdayatersebutdemi 
mencapai tujuannya 
d. Menghargai hasil kerjadiri sendiri.8 
 
Dariberbagaipendapat tentangciri-ciri/karakter 
kemandirian, dan makna kemandirian,maka dapat 
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sendiri,(2) mampu bertindak sendiridan memecahkanmasalah 




paksaan,dan(5)tentunyadiaadalah orangyang pahamtentang 
tugasdan tanggungjawabapayang harusdialakukan 
sehinggadiaengganuntuk memberikannyapadaoranglain. 
3.Bentuk Kemandirian 
Menurut Robert Havingust dalam Suharman bahwa 
kemandirian itu  terbagi kepada 3 bentuk,yakni : 
a. Kemandirianemosi,yaitukemampuanmengontrolemos
isendiridan tidak tergantungnyakebutuhan emosi 
padaoranglain 
b. Kemandirianekonomi,yaitukemampuanmengatureko









an, social dan lembagadakwah sendiri. Masjid merupakansalah 
satulembaga dakwahyang 
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Maka, ciri-ciriMasjidyang memilikikemandirian dalam 




bahkan belum pernah terfikirkan oleh lembaga lain dalam 
upayamengembangkan Masjid baik pada aspek 
kegiatannya, infrastruktur, dan tujuannya dengan 
mengoptimalkan segala sumberdaya yang dimiliki 
secaramandiri tanpamengandalkan pihak lain. 








k darisisisumber daya manusia,dana, 
bangunan,dalammendukung usaha pengembangan 
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Jikaditinjaudarisegi kebahasaandalambahasaArab dan 





sumberdayayangdimiliki tanpadipengaruhi olehoranglain. 
Banyaksekaliayatdalamal-Qur‟anyangmenyebutkanbahwa 
Allah memerintahkan manusiauntuk melakukan usahademi 
memenuhi kebutuhan 
mereka,bukanhanyamemikirkanakhiratsemata melainkanjuga 
keduniawiannyasebagaimanaQ.S. Al-Mulk : 15. 
 ُسىُشُُّنٱ ِه ٍأ َنِإَو ۖۦِهِق أص ِّس ٍِي ْاُىهُكَو اَِهبِكاََُي ًِف ْاىُش أيٲَف الُٗىَنر َض أَس ألۡٱ ُىَُكن َمَعَج يِزَّنٱ َىُه
١ 
“DialahYangmenjadikanbumiitumudahbagikamu,makaberjalan
lahdisegala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-





inidandiberikebebasanuntukmenikmatisegala sumber daya 
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Q.S. Al-Qasash (28) ayat 77. 
 َۖك ٍأ َنِإ ُ َّللَّٱ ٍَ َس أَحأ ٓا ًَ َك ٍِس أَحأَو ۖاٍَ َأ ُّذنٱ ٍَ ِي ََكبٍِصَ  َسَُت َلَٗو َۖةَشِٓخ ألۡٱ َساَّذنٱ ُ َّللَّٱ َكَٰىتاَء ٓا ًَ ٍِف َِغت أبٱَو
 ٍَ ٌِذِس أف ًُ أنٱ ُّبُِحٌ َلٗ َ َّللَّٱ ٌَّ ِإ ِۖض أَس ألۡٱ ًِف َداََسف أنٱ ِغ أَبت َلَٗو٧٧ 
 







Allah tidak menyukaiorang-orang yangberbuatkerusakan”.12 
 
Ayat tersebut mengandungbeberapahalyakni: 
a) Masalah  keduniawian merupakansalah satu bagian 
yangpenting untuk diperhatikan dalamagamaIslam 
selain masalah akhirat. 
b) Dalammemperolehhartaharusdengancarayangbenar(h
alal)tidak merampas hak-hak orang lain, serakah, dan 
zalim. 
c) Larangan untuk berbuat kerusakan dimukabumi 
d) Dalammemperolehhartatidakbolehmerugikanoranglai
ndanmerusak alam. 
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e) Segalaperbuatan memiliki konsekuensi di 
akhiratnanti   kewajiban mengingat segalaurusan 




telahAllah berikankepadamu,dengancara menginfak 
[sebagian]harta tersebutuntuk 
ketaatankepadaAllah.Danjangankamulupakanbagiankamu 
  yangberkaitan 
dengankeduniawianuntukmenjadiamalakhirat..”ayattersebutme
mpertegas Qur‟ansuratAl-Qashash:77.                               
Islam juga menekankan, bahwa umat Islam harus 
memiliki etos kerja yang  tinggi dalam menjalankan usahanya, 
memenuhi kebutuhannya sendiri. Di dalam al-Qur‟an terdapat 
360 ayat yang berbicarat entang “al-amal”, 109 ayat tentang 
“al-fil‟il”, belum lagi “al-kasb” sebanyak 67 ayat dan “al-sa- 
yu” sebanyak 30 ayat. Semua ayat tersebut mengandung 
hukum–hukumyang berkaitan dengan kerja, menetapkan sikap-
sikap terhadap pekerjaan, memberi arahan dan motivasi dan 
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kerjakerastersebutakan mempengaruhi kualitas hasil 
kinerjanya. Dan setiap pekerjaanyangdilakukan tentu  akan  
dimintai  pertanggungjawabannya    Sebagaimanafirman  Allah 
dalam QS. Ar-Ra‟du: 11. 
 ٰىَّتَح ٍو أَىِقب اَي ُشٍَُِّغٌ َلٗ َ َّللَّٱ ٌَّ ِإ ِِۗ َّللَّٱ ِش أَيأ ٍأ ِي ۥُهَ ىَُظف أَحٌ ِۦهِف أهَخ ٍأ ِيَو ِه ٌأ َذٌَ ٍِ ٍأ َب ٍۢ ِّي ٞت َٰب َِّقعُي ۥُهَن
 ٍلاَو ٍِي ِۦهَُِود ٍ ِّي ىَُهن اَيَو ۚۥُهَن َّدَشَي ََلَف ا اءٓىُس ٖو أَىِقب ُ َّللَّٱ َداََسأ َٓارِإَو ِۗ أىِهُِسفََأِب اَي ْاوُشٍَُِّغٌ١١  
  
“Baginya  (manusia)  ada   malaikat-malaikat  yang  selalu  
mengikutinya 
bergiliran,daridepandanbelakangnya,merekamenjaganya 
atasperintah Allah. SesungguhnyaAllah tidak merubah 
keadaan sesuatu kaumsehingga merekamerubahkeadaan  
merekasendiri.DanapabilaAllahmenghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya 
dan tak adapelindungbagi merekaselain Dia.”14 
Ayat tersebut berbicara tentang perubahan moral yang 
dimulai dari perubahan individu sehingga mempengaruhi 
bagaimana perubahan yang ada di masyarakat. 
Penggunaankata “qaum” menunjukkanbahwa adanya 
sebuahhukum sunnatullahyang 
berlakudisebuahkaumberkaitandengan keduniawian.Lalu 
apakahmanusia mengikutisunatullahituatautidak tentu akan 
dimintai pertanggungjawaban di akhirat. Pelaku perubahan 
moraltersebut ada2yakni Allah dan manusia. 
Perubahansebuahmasyarakatyang 
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dilakukanolehAllahperludidahului perubahanyang harus 
dilakukanindividudalammasyarakatitusendiri. 
Karenamanusialahyangmelahirkanaktivitasitusendiri,terlepasap
akah aktivitastersebutpositif ataukahnegative.Halinibisa 
terjadikarena dalamdiri manusiaada 
nafs.Nafsiniadalahwadahyang didalamnya ada 
kotak/wadahberisikansegala 
sesuatuyangdisadari(Qalbu)atauyang dilupakan manusia, 
namun dapat kemungkinan muncul di  bawah alam sadar. 
Banyak halyangditampungoleh nafsyakni: 
1)Kemauanyaituiradahyaknitekaddankemauankeras.Ibnu


















lain.Sebagaimana salah satu hadist berikut: 
14 
 
  ”Telah menceritakan kepada 















KaumMuslimin.” (H.R. Bukhari. No. 1928).15 
Dari penelusuran berbagai ayatAl-Qur‟an dan Al-Hadist, 
di atas, dapat dijelaskan karakteristik seseorang atau kelompok 
orangyang memiliki kemandirianyakni  : 
(a) Memiliki Motivasidalam  Usaha  
Memperolehpenghasilanbukanhanyauntuk 
kepentingan duniawisajamelainkan jugaakhirat.Hal ini 
ditunjukkan dengan 
ketikamanusiabekerjamerekatidakmelupakankewajiba
nbersyukurkepadaAllahdan berbuat baik sesamaumat 
manusia 
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menghasilkan pendapatandengancarayang benar. Yakni 





dan selalu amanah) 
(e)Berusahamemilikikemampuandansenantiasameningkatkank
emampuannya sehinggamuncul kreatifitas dan mampu 







(g)Berambisi untuk menjadiyangterbaik dalam menjalankan 
usahanya. 
Konsep kemandirian menurutIslam, bukanlah 
hanyakonsep kemandirian 
yangberlakupadaindividusajamelainkansekelompokorang 











i  yangdimilikinya 
diperintahkanAllah,untukmampumelakukanusaha 
memperoleh pemasukansecara mandirisehingga 
mampumengoptimalkanfungsidari lembagatersebut 
beradasehinggatujuanakan tercapai. 
(2) Lembaga    dalam   melakukan   aktivitas   untuk   




kerusakan. Motivasiyang harus 
dimilikilembagadalammemenuhikebutuhannyabukan 
hanyamemperkaya dirimelainkanjuga 






halal,berbagisesama dan tidak merugikan siapapun. 
Setiapindividudalamlembagatersebutharusmemilikite
kad yangkuatdisertai denganketrampilandan 
pengetahuanyangmemadai  dalammenjalankansetiap 
usahanya. Sehinggahasilnyaoptimal. 
(3)Setiaplembaga harusmemilikicara berfikir 
fastabiqulkhoirotyangartinya berlomba-
lombadenganlembagalainnyauntukmenjadiyang 










tanggung jawab dan ketrampilan dalam menjalankan 
kewajibannya. 
Setelahmemperhatikan makna kemandirianbaik itu 
dilakukan oleh perseorangan maupun kelompok atau 




ian‟ itu sendiri. Bahwalembagayang 
mandiridalamekonomimerupakanlembagayangmampumemenu
hikebutuhan operasionaldidalamnyadengan   
menjalankanberbagaiusaha, memanfaatkan segala potensiyang 
dimilikinyademitercapainyatujuandarilembagatersebut. 




lembagasupayalembagatersebut mampu berdiri 
sendiri.Namun,yang 
menarikdisiniselainpenulismenemukankesamaan,penulis 
jugamenemukan adanyaperbedaanyakni dari segi memaknai 
kebebasan dalam melakukanusaha sendiri. 
Didalampendekatankelimuanmurni,kemandirian 
lembagatidakadamemilikiasumsibatasankebebasanyang 
dapatlembaga lakukan dalam menjalankan progam-progam 
kemandirian tersebut. Sementara 
dalampendekatanIslam,mengatur secara eksplisitbagaimana 
seseorangatau kumpulanorang dalamsebuahlembaga 
dalammenjalankanprogam kemandirianitusendiri.Bagaimana 
seharusnyamereka bertindakdanapayang tidak 
seharusnyamerekalakukan.Sehingga darikedua pendekatan 
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tersebutpenulismencoba beberapa poin pentingkarakteristik  
kemandirian Masjid sebagai sebuah lembagayakni : 
a. PengurusMasjidwajib senantiasa berinisiatifdan 
berinovasi menciptakan 
progamuntukmemperolehpemasukansecaramendiriseh
ingga mampu mengoptimalkan kegiatan, fungsi dan 




erkatAllah,berbuatbaikpadasesamadan tidak membuat 
kerusakan. 
c. PengurusMasjidmemilikimotivasibahwa usaha 
untukmemperoleh pemasukan bukan untuk 
kepentingan pribadi. Melainkan pengembangan 
kegiatan,infrastrukturdantujuanMasjid.Sebagaibatulon




danpengetahuanyang memadai dalam menjalankan 









dalam mengembangkan progamdakwahnyadan 
jumlah jama‟ahnya. 





kuat,ukhwah,rasatanggung jawab dan keterampilan 
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natauYunaniyangberartiteman,kawan,atausahabat. Istilah religion tidak dapat 






17 Secara kuantitas 
sekitar 700ribu lebih Masjidyang ada di seluruh Indonesia, 
ditambah dengan  mushalla serta Masjid-
Masjiddipertokoan.Seharusnya, kualitas  sosial, budaya, politik, 
ekonomi, kesehatan dan pendidikan umat Islam benar-benar dapat 



















































pendidikan, bahkanmarkasmiliterdan tawanan perang. 
Setidaknya ada10fungsi Masjid Nabawi yangtercatat dalam 
sejarah dan  harusditeladani secara kontekstual 
olehsetiapMuslim,pengurusMasjid,pemerintahdan 






parapemimpinumat.    Kesepuluh   fungsi Masjid Nabawi adalah: 
(1) tempat ibadah; (2) konsultasi dan komunikasi masalah sosial, 
ekonomi, dan budaya; (3) pendidikan; (4) santunan sosial; (5) 
latihan dan persiapan peralatan militer; (6) pengobatan korban 
perang; (7) perdamaian dan pengadilan sengketa; (8) menerima 
tamu; (9)                                                                                                                                                                                                     









































D. Pengembangan Masjid: Sebuah Re-orientasi 
 Padagaris besarnyaoperasionalisasi Masjid menyangkut 




etiga aspek dalam internalMasjidyakni pengembangan Masjid 
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dari segi bangunan atau fisik, tujuan, maupun dari segi 
kegiatannyayakni sebagai berikut : 




atuusaha. Organisasiyang telahmendapatkan kedudukan 
khususdanlegitimasi dari masyarakat 





melakukanusahauntukmemenuhi kebutuhan dan 
harapanmasyarakat. 
Masjidsebagai sebuahlembaga maka 
melakukanberbagaiupaya untuk memperluas 




2. Aspek Maknawiyah (tujuan) 
SebuahMasjiddibanguntentutidakterlepasdarilat
ar belakang mengapa Masjiditudiadakan. Sehingga 
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melahirkantujuandanfungsi dari keberadaan Masjid 
tersebut. Maka, pengembangan sebuah 
Masjidtentutidakakan terlepas dari fungsi dan tujuan 
Masjid tersebut dibangunnya  Masjid  tersebut.  
Sebagaimana  tujuan  dan  fungsi 
pembangunanMasjidpadamasaRasulullahSAWyakni 
yangmeliputi2 hal:Pertama,  Masjiddibangun atas dasar 
taqwa dengan melibatkan Masjidsebagai pusat ibadah 
danpusat pembinaan jama‟ah/ umatIslam; 
Kedua,Masjiddibangunatasdasarpermusuhandanperpec
ahankalangan umat dan sengajauntukmenghancurkan 
umat. 
3. Aspek ijtimaiyah(kegiatan) 
Kegiatan Masjid dapat dilihat berdasarkan 
ruanglingkupkelembagaanMasjiditusendiri.Diantaralem
bagaMasjid yangmengejawantahkan  
aspekkegiatanMasjid  ituadalahlembaga 
dakwahdanbaktisosial,lembaga 
manajemendandana.Sertalembaga pengelolaan jamaah. 
Suherman,menyebutkanpalingtidakada3halyangcukupp






s melakukanrinciankegiatandari“hulu” sampaike“hilir” 




Allah dalam Q.SAl-Jaatsiyah : 13 
 ٖو أَىقِّن ٖت ٌََٰٓلۡ َكِن َٰر ًِف ٌَّ ِإ 
ُۚه ُأ ِّي ا اعٍ ًِ َج ِض أَس ألۡٱ ًِف اَيَو ِت َٰى ًَٰ َّسنٱ ًِف ا َّي ىَُكن َش َّخَسَو
 ٌَ وُشََّكَفَتٌ١٣ 
“DanDiamenundukkanapayangdilangitdanapayangdibumi   




Ayatdi atassecara jelasmenyebutkanbahwa  umat 
manusia diperintahkanuntukmendayagunakan apa-apayangada 
dibumidandilangitsecaraoptimalsehinggamanusiadapat 
berinovasi dengan sumberdayayang adatersebut.Maka, Masjid 
harus menurunkan bidang kegiatannyamisalnya 
dalamhalpendidikan,maka pendidikaninidapat dirinci 
dalambentukkegiatanyang lebihdetilmisalkankegiatandiklat, 
pesantren kilat. Diklatpundapat dirinci lagi 
bentuknyadiklatnya, tergantung siapa sasarannyadandiklat apa, 
sehinggamelahirkan berbagai bentuk diklatyang konten 
diklatnyadansasarandiklatyang beragampula,sepertidiklat 









bagipara da‟i, dan diklatbimbingan belajar Al-Qur‟an bagipara 
remaja dsb. 
b)Spiritual Enterpreneur 
M. Quraish Shihabpernahberkatabahwa 
keberadaanMasjid haruslah mampu memberikan ketenangan 




keagamaan dengangaya  enterpreneur yang memiliki landasan 
agamayangkuat,keimananyang kokohdanketaqwaanyangtinggi. 
Sehinggadiharapkan mampu memakmurkan 
Masjid.Maka,pengurusMasjiddalammenciptakansebuahkegiata
n,bukanhanya sekedarmemikirkanasalada kegiatan,melainkan 
kegiatantersebutharuslahkegiatanyang menarikdanbermanfaat 
bagimad‟u.Artinya kegiatan yang 
dilaksanakanmerupakanhasildari pembacaan kebutuhan Mad‟u 
tanpa pulamenghilangkannilai-nilaiajaranIslam 
yangharussenantiasaterjaga. 
Untukmemiliki jiwaspiritualenterpreneurpaling tidak 




Agamayangmumpuni,beriman dan bertaqwa,mandiri dan jujur, 
disiplin, aktif, kreatif, inovatif, dan produktif.
25
 




h segalasumberyang adadisekitarnya.Maka,dikatakankegiatan 
yang berorientasipadakesejahteraanumatadalahkegiatanyang 
diadakan oleh pihaktertentu untuk memenuhi kebutuhan 
sekelompok orang/umattertentu.Pada dasarnya 
kebutuhanumatdapatdikelompokanmenjadi: kategoriutama 
danglobal,yaitu:kebutuhanfisik-material, kebutuhan mental-
spiritual, dan kebutuhansocial-environmental. 
Untukmenghasilkan kegiatanyang memenuhitiap-
tiapkebutuhan tersebut, tentuperlu dilakukan langkah derivasi 
kegiatan yangberangkat dari ketikakebutuhan dasartersebut. 
E. Kesimpulan 
 Dari uraian di atas, dapat disimpulkan sebagai 
berikut:Masjid sebagai rumah Allah bukan hanya tempat 
muslim melaksanakan ibadahansich, akan tetapimasjid juga 
tempat kaum muslimin bersilaturrahim,  bersosialisasi, tempat 
berlangsungnya proses pendidikan. Di samping itu di Masjid 
juga dapat pula dikembangkan bidang ekonomi, yaitu kegiatan 
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yang berorientasi pada kesejahteraan umat. Dalam rangka 
meningkatkan perekonomian umat yang mandiri.  
Kemandirian ekonomi adalah kebebasan manusia 
dalam melakukan usaha untuk memenuhi kebutuhan 
ekonominya sesuai dengan sumberdaya yang dimiliki tanpa 
dipengaruhi oleh orang lain. Adapun lembaga yang mandiri 
dalam ekonomi merupakan lembaga yang mampu memenuhi 
kebutuhan operasional di dalamnya dengan   menjalankan 
berbagai usaha, memanfaatkan segala potensi yang dimilikinya 
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